BAB III
APLIKASI HUTANG-PIUTANG DENGAN MENGGUNAKAN
SISITEM MULTIJASA DI PT. BPRS LANTABUR TEBUIRENG
KANTOR CABANG MOJOKERTO

A. Sejarah PT. BPRS Lantabur Tebuireng

PT. BPRS lantabur Tebuireng adalah sebuah lembaga keuangan atau
perbankan pertama di wilayah Jombang yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah, diawali dengan keinginan untuk dapat menjalankan perekonomian
secara Islam dan berusaha meningkatkan perekonomian umat di wilayah
Jombang maka dengan diprakasari oleh pimpinan PP. Madrasatul Qur’an
Tebuireng, Jombang dan masyarakat yang peduli terhadap perckonomian
umat, maka dibentuklah Lembaga Keuangan yang bernama PT.BPRS
Lantabur dengan ijin pendirian berdasarkan keputusan MENKUMHAM No.
C-7026.HT.2005 dan ijin dari Bank Indonesia No.8/4/KEP.GBI/2006
tertanggal 01 Maret 2006.

Dalam setahun perjalanan, PT. BPRS Lantabur Tebuireng
mendapatkan dukungan yang luar biasa dari masyarakat. Hal ini dapat di
lihat dengan adanya peningkatan yang luar biasa dalam menghimpun dana
dari pihak ketiga (tabungan dan deposito) yaitu jumlah Rp.1.616.985.068,-per
Maret 2007 dengan tingkat imbalan yang menguntungkan yaitu kurang lebih
7% per Tahun. Di samping itu kepercayaan masyarakat menjadi lebih kuat

dikarenakan PT. BPRS Lantabur Tebuireng Jombang juga merupakan
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lembaga keuangan yang di jamin oleh pemerintah melalui program penjamin
dana pihak ketiga (LPS) atas hal tersebut, maka sangat menguntungkan dan
aman jika masyarakat berinvestasi pada PT. BPRS Lantabur Tebuireng
melalui program tabungan Mudarabah dan deposito Mudarabah.

Kiprah PT. BPRS Lantabur dalam menggerakkan sektor riil yaitu
dengan memberikan modal kerja dan modal investasi kepada UKM dan
UMKM di wilayah Jombang dengan total pembiayaan Rp.1.665.675.274,- per
Maret 2007 yang terbagi pada pembiayaan perdagangan, pertanian, dan usaha
produktif yang lain. Metode yang kami gunakan yang lain adalah pembiayaan
akad mudarabah (jual beli), musharakah (bagi hasil) dan ijarah (sewa
menyewa) yang kesemuannya berdasarkan kesepakatan bersama.

PT. BPRS Lantabur Tebuireng dikelola secara profesional dan
amanah karena pengelola mendapatkan pembekalan dan keilmuan yang cukup
dengan aktif dalam mengikuti pelatihan yang diadakan Bank Indonesia dan
Lembaga Keuangan yang lainnya. Disamping itu juga sebagian besar
karyawan dan pengelola PT. BPRS Lantabur adalah alumni PP. Madrasatul
Qur’an Tebu Ireng.

Adapun visi dan misi serta nilai-nilai perusahaan PT. Bank Syariah
Bukopin adalah sebagai berikut:

Visi:

Mengemban Amanah Ekonomi Islam



41

Misi:
Bermitra dan bergabung dengan masyarakat luas sebagai upaya
pengembangan usaha kecil dan menengah dalam rangkah menggali potensi

daerah khususnya pada lembaga pendidikan Islam.

B. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH

LANTABUR TEBUIRENG CABANG MOJOKERTO

KEPALA CABANG

(Mudhofar Afif, SHI)

MARKETING LEGAL
SCURITY OPRASIONAL FUNDING & KEPALA
OFFICE BOY (Feriyanti, SE) LENDING KAS PEMBIAYAAN
Criyanti,
(Muhammad (Adnan Dani dan (Ali Mansyur (i’f{uham;n’ad
Khasan) Shivani SHI) SHI) usyafa’)
\ 4 \ 4 \ 4
v A4 FUNDING TELLER CUSTOMER
TELLER CUSTOMER OFFICE SERVICE
SERVICE (Ajeng
( Ikke Nirmalasari, Ramadhan Agustina (Anni
SE) (Rizza Anisa, SE) S.Pd) Ermawati)
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C. Job Description

1.

Kepala Cabang

a.

Merumuskan dan mengusulkan kebijakan umum bank untuk masa
yang akan datang kepada komisaris agar tercapai tujuan
kontinuitas oprasional perusahaan.

Menyusun dan mengusulkan rancangan anggaran perusahaan dan
rancangan kerja untuk tahun buku yang baru kepada Dewan
Komisaris.

Mengajukan neraca dan perhitungan laba atau rugi tahunan serta
laporan-laporan  berkala lainnya kepada komisaris untuk
mendapatkan penilaian.

Menyetujui pemindahan tangan saham-saham kepada pemilik baru
yang ditunjuk dan dipilih oleh pemegang saham lama, setelah
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dalam anggaran dasar
mengenai pemindahan tangan saham-saham.

Mengadakan rapat umum pemegang saham minimal satu tahun
skali.

Memberi persetujuan besarnya gaji dan tunjangan lainnya yang

harus dibayarkan kepada pegawai bank.

. Marketing Funding

Tugas dan tanggung jawab Marketing Funding antara lain adalah:

a.

Memasarkan produk-produk bank kepda masyarakat yang

tergolong potensial



43

b. Membuat jadwal penghimpunan dana baik tabungan, deposito
maupun angsuran

c. Melakukan kegiatan penjemputan dana sesuai jadwal yang telah
dibuat dan disetujui oleh Manager Marketing

d. Melaporkan secara tertulis dan meminta persetujuan manager
marketing atas penjemputan dana yang telah dilakukan setiap hari

e. Melaporkan hasil penjemputan dana yang telah diketahui dan
disetujui manager marketing ke bagian teller

f. Membina dan menjaga baik hubungan dengan nasabah

g. Menampung keluhan ataupun masukan dari nasabah untuk
disampaikan kepada manager marketing dari nasabah

. Marketing Lending

Tugas dan tanggung jawab Marketing Lending antara lain adalah:

a. Mencari peluang-peluang nasabah yang potensial sebagai
perolehan sumber dana maupun alokasi dana pembiayaan

b. Melakukan pendekatan dengan calon nasabah yang potensial

c. Membina dan menjaga hubungan baik dengan nasabah

d. Memproses pengajuan pembiayaan dari calon debitur meliputi
pemeriksaan kelengkapan data survey lapangan, nalisa pembiayaa,
serta persetujuan pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku
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Memberikan pembinaan dan pemantauan baik kepada kelancaran
dan keamanan simpanan nasabah maupun setoran angsuran
nasabah

Memonitor setiap debitur yang menunggak maupun jatuh tempo
Melakukan penagihan terhadap debitur yang bermasalah, mencari
sumber permasalahan dan alternatife jalan keluarnya

Melakukan penagihan terhadap debitur yang bermasalah, mencari

sumber permasalahan dan alternatife jalan keluarnya

Legal dan Administrasi Pembiayaan

Tugas dan tanggung jawab Legal dan Administrasi antara lain adalah:

a.

Memeriksa kelengkapan dan keabsahan dokumen atas pembiayaan yang

telah disetujui

b. Menyimpan berkas-berkas akad dan pengikatan jaminan terhadap
pembiayaan yang telah direalisir

c. Mengatur jadwal penandatanganan akad dan pencairan pembiayaan

d. Melaksanakan proses realisasi atas pembiayaan secara notariel maupun
dibawah tangan

e. Menyerahkan berkas-berkas realisasi pembiayaan terhadap manager
marketing untuk diperiksa dan mendapatkan persetujuan

Oprasional

Tugas dan tanggung jawab Oprasional antara lain adalah:

a.

Mengotoritas slip-slip transaksi dari kasir dan semua bagian yang

menghimpun data
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Memeriksa kelengkapan bukti-bukti mutasi pembukuan dan
kebenaran pencatatan transaksi atau tiket dari masing-masing
bagian

Membuat rekapitulasi harian bagi oprasional

Membukukan semua transaksi kerja yang terjadi pada hari
tersebut

Mencetak daftar transaksi harian, rekapitulasi rekening terakhir

bulan

Teller

Tugas dan tanggung jawab Teller antara lain :

Memberikan pelayanan penarikan atau penyetoran uang,
cek/bilyet giro dari nasabah kepada bank secara tepat, cermat,
lancar dan ramah

Bersama-sama Manager Operasional membuka pintu Khasanah
Meminta cash teller dari Manager Operasional setiap hari
Memeriksa kelengkapan pengisian slip setoran yang diberikan
nasabah

Menghitung uang, cek, bilyet giro yang disetor dengan nominal

yang tertera pada slip setoran

Customer Service

Tugas dan tanggung jawab Customer Service antara lain:

a. Melayani setiap tamu atau nasabah yang bermaksud bertemu

dengan staff atau pegawai secara baik dan Islam
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b. Memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh tamu atau nasabah
mengenai produk-produk maupun sistem kerja bank syariah

c. Membantu calon nasabah atau debitur dalam melengkapi berkas-
berkas persyaratan yang harus diserahkan ke bank

d. Membantu nasabah dalam mengisi formulir atau slip berkenaan
dengan transaksi yang akan dilakukan dengan pihak bank

e. Memberikan nomor rekening tabungan maupun deposito kepada
nasabah baru sesuai dengan urutan nomor rekening

8. Office Boy

Tugas dan tanggung jawab Office Boy antara lain:

a. Memberikan dukungan kepada semua pegawai yang memerlukan
sesuatu untuk menjamin kelancaran tugas dan pekerjaannya

b. Memeriksa sarana kantor menjelang tutup kantor

c. Merapikan berkas-berkas yang berantakan dan dikembalikan pada

tempatnya.

D. Jenis-Jenis Produk PT. BPRS Lantabur Tebuireng
PT. BPRS Lantabur Tebuireng merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang perbankan yang prinsip syariah sehingga produk-produk yang
dimiliki adalah prinsip syariah. Produk yang dimiliki PT. BPRS Lantabur

adalah kegiatan penghimpunan dana (funding) dan penyaluran dana (/ending).
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Produk penghimpunan dana (funding)

a. Tabungan

Tabungan merupakan simpanan dan pihak ketiga yang

mengambil dan penyetorannya dialur berdasarkan kegiatan, ketentuan

tertentu. PT. BPRS Lantabur menggunakan empat akad dalam hal

tabungan yaitu:

1)

2)

Tabungan taddabur

Merupakan simpanan pihak ketiga PT. BPRS Lantabur
yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai
perjanjian dengan memperoleh bagi hasil yang menguntungkan.
Prosentase imbalan bagi hasil 65% untuk bank dan 35% ntuk
Nasabah. Akad yang digunakan adalah akad mudarabah.
Mudarabah adalah yang berarti pengelolah dana dapat
memafaatkan dana yang disimpan serta memberikan bagi hasil
yang sudah dispakati sejak akad dana tersebut dapat ditarik setiap
saat oleh nasabah.
Tabungan pelajar

Merupakan simpanan pihak ketiga PT. BPRS Lantabur
yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai
perjanjian dengan memperoleh bagi hasil yang menguntungkan.
Prosentase imbalan bagi hasil 70% untuk bank dan 30% untuk
Nasabah. Akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad al-

damanah. wadi’ah yad al-damanah adalah bank dapat
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memanfaatkan dana dan menyalurkan dana yang disimpan serta
menjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik setiap saat oleh
nasabah.
3) Tabungan haji dan umrah
Merupakan simpanan pihak ketiga PT. BPRS Lantabur
yang hanya boleh diambil pada saat akan menunaikan ibadah Haji
dan Umrah atau atas kesepakatan antara pihak bank dan nasabah.
Akad yang digunakan adalah wadi’ah yad al-amanah yang berarti
bank tidak dibenarkan memanfaatkan dana dan menyalurkan dana
yang disimpan.
4) Tabungan qurban
Merupakan simpanan pihak ketiga PT. BPRS Lantabur
yang dihimpun untuk ibadah qurban dengan penarikan dilakukan
pada saat nasabah akan melaksanakan ibadah qurban atau atas
kesepakatan antara bank dan nasabah. Akad yang digunakan
adalah akad wadi’ah yad al-amanah bank tidak dibenarkan
memanfaatkan dana dan menyalurkan dana yang disimpan.
b. Deposito syari’ah
Deposito syariah adalah simpanan pihak ketiga yang hanya
dapat diambil sesuai dengan waktu yang telah ditentukan di depan.
Deposito  berjangka diperuntukkan bagi nasabah perorangan,
perusahan badan amal, organisasi sosial dan koperasi dan kepada

deposan akan mendapat bagi hasil atas keuntungan setiap bulannya.
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Jangka deposito ini adalah : 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan.
Nisbah Bagi Hasil Deposito.

Perincian bagi hasil PT. BPRS Lantabur jombang

Nisbah %
Jangka Waktu Bank Nasabah
1 bulan 60 40
3 bulan 60 40
6 bulan 55 45
12 bulan 50 50

2. Produk penyaluran dana (/ending)

Menyaluran dana merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan
dalam rangka menjalankan fungsi bank yaitu sebagai pengaruh atau
penyalur dana masyarakat. Bentuk penyaluran dana atas PT. BPRS
Lantabur Tebuireng adalah pembiayaan. Produk pembiayaan yang ada di
PT. BPRS Lantabur Tebuireng adalah sebagai berikut:

a. Pembiayaan mudarabah
Pembiayaan modal kerja yang sepenuhnya ditanggung oleh Bank
Syariah, sedangkan nasabah melakukan pekerjaan dan manajemennya.
Hasil keuntungan dibagikan sesuai dengan kesepakatan bersama
berdasarkan ketentuan bagi hasil. Pembiayaan mudharaba dianjurkan
untuk pertanian, perternakan dan proyek.
b. Pembiayaan musharakah
Pembiayaan berupa sebagian modal yang diberikan oleh Bank
kepada nasabah dari modal keseluruhan, masing-masing pihak bekerja

dan memiliki hak urut serta mewakili atau menggugur haknya dalam
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managemen usaha. Keuntungan dari usaha ini akan dibagikan menurut
proporsi penyertaan modal sesuai kesepakatan bersama. Pembiayaan
dianjurkan untuk pertanian, perternakan, proyek dan infrastruktur.
ljarah
Merupakan pembiayan dengan sistem sewa menyewa sesuai
dengan ketentuan buku Kodifikasi Bank Indonesia
Ketentuan Umum :
1) Akad yang digunakan adalah akad sewa menyewa
2) Bank selaku pemilik hak sewa dapat menyewakan kembali kepada
nasabah dengan jasa sewa sesuai dengan kesepakatan
3) Pembiayaan yang dianjurkan untuk penyewahan Rumah, Ruko DIl
Qard
Merupakan pinjaman yang dianjurkan yang diberikan kepada
nasabah untuk tujuan tertentu sesuai dengan ketentuan Kodifikasi
Bank Indonesia
Ketentuan Umum:
1) Akad yang digunakan adalah akad Pinjaman dan oleh karena itu
Bank tidak diperbolehkan mengambil margin kepada nasabah
2) Bank selaku pemberi pinjaman dapat mengenakan biaya
administrasi yang besarnya sesuai dengan kesepakatan
3) Pembiayaan yang diajurkan untuk take over pembiayaan,

pinjaman kaum dhuafa, dll
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e. [jarah multijasa
Merupakan pembiayaan dengan system Penyewaan sesuai
dengan ketentuan buku Kodifikasi Bank Indonesia
Ketentuan Umum:
1) Akad yang digunakan adalah sewa jasa atas suatu manfaat
2) Bank wajib melakukan kerja sama dengan pihak ketiga sebagai
tempat persewaan jasa yang dimaksud
3) Pembiayaan yang dianjurkan adalah biaya pendidikan dan

Kesehatan.!

E. Prosedur dan Latar Belakang Pembiayaan Multijasa
1. Tahap pendaftaran
Sebelum seseorang melakukan peminjaman terlebih dahulu nasabah

menceritakan ingin melakukan pinjaman untuk kebutuhan apa kemudian
pihak BPRS yang menentukan akad apa yang pantas untuk pembiayaan
tersebut. Menurut ibu feriyanti bagaian oprasional adapun syarat-syarat
yang harus dipenuhi oleh nasabah sebagai berikut:”
a. Mengisi pengajuan formulir pembiayaan yang disediakan oleh bank
b. Menyerahkan fotocopy KTP atau identitas pribadi lainnya
c. Menyerahkan fotocopy Kartu Keluarga (KK)
d. Menyerahkan fotocopy surat nikah

e. Menyerahkan fotocopy jaminan, standar jaminan :

' Muhammad Musyafa’ bagaian /egal, Wawancara, Mojokerto, 10 November 2014.
? Feriyanti bagaian Oprasional, Wawancara, Mojokerto, 10 November 2014
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1) Tanah bangunan: SHAM, SHGB, SHGU ( Pethok D dan Leter C
tidak bisa dijaminkan.

2) Kendaraan bermotor: BPKB

2. Tahap penilaian

Setelah data lengkap dan sesuai kemudian pihak bank melakukan

survey dan analisis ke lapangan terkait data-data yang terlampir, baik segi

jaminan atau pun tempat tinggal nasabah untuk menghindari kecurangan.’

Sebelum memberikan realisasi pembiayaan, bank melakukan

analisis penilaian pembiayaan kepada calon nasabahnya, untuk

mengetahui kondisi calon nasabah yang mana PT. BPRS melakukan

penelitian dengan 5C:

a.

Character (watak) yaitu sesuatu yang ada dalam diri seseorang untuk
diteliti.

Capacity (kemampuan) vyaitu penilaian calon debitur dalam
kemampuan membayar pinjaman sesuai dengan perjanjian.

Capital (modal) yaitu menganalisa neraca lajur untuk memberikan
gambaran sehat atau tidaknya perusahaan.

Conditional of economic (kondisi ekonomi) yaitu kondisi permohonan
kredit pada saat itu.

Collateral (jaminan) yaitu mutlak harus dianalisa secara yuridis dan
ekonomis apaka layak dan memenuhi persaratan yang ditentukan oleh

bank.

’ Rieza Anisa bagaian Customer Service, Wawancara, Mojokerto, 14 November 2014.
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Setelah survey lapangan terbukti dengan data-data pendukung yang
ada. Data tersebut diserahkan kepada pihak marketing. Kemudian pihak
marketing menyerahkan seluruh dokumen tersebut kepada pihak legal
untuk mendapatkan deposisi lebih lanjut. Setelah mendapatkan
persetujuan dari pihak legal akan permohonan pembiayaan tersebut, data-
data tersebut diserahkan kembali kepada pihak marketing untuk diproses
lebih lanjut.

3. Tahap Realisasi

Setelah adanya persetujuan dari pihak legal bagaian marketing
sekali lagi memeriksa kebenaran dan kelengkapan syarat-syarat
permohonan, dan setelah semua syarat benar pihak PT. BPRS meminta
kreditur menandatangani dilembar perjanjian multijasa yang telah
bermatrai.*

Latar belakang adanya pembiayaan hutang-piutang multijasa PT.
BPRS Lantabur Tebuireng kantor cabang Mojokerto mengeluarkan
pembiayaan hutang-piutang multijasa pada tanggal 01 Juli 2011. Sumber
dana hutang-piutang multijasa ini adalah berasal dari beberapa pihak
yakni nasabah dan partisipasi modal berbagi hasil. Jenis produk ini adalah
pembiayaan konsumtif yang berjangka antara 1 bulan sampai 3 tahun.

Alasan PT. BPRS Lantabur Tebuireng kantor cabang Mojokerto

mengeluarkan produk tersebut adalah:

* Bodi staf Marketing Lending, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2014.
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1. Melihat kebutuhan pasar, yakni banyak nasabah yang datang ke PT.
BPRS Lantabur Tebuireng kantor cabang Mojokerto untuk mengajukan
pembiayaan untuk membiayai sekolah anaknya, biaya rumah sakit dan
biaya pernikahan.

2. Dikeluarkannya fatwa DSN mengenai pembiayaan multijasa, dengan
dikeluarkannya fatwa DSN tersebut maka PT. BPRS Lantabur Tebuireng

kantor cabang Mojokerto melihat pedoman yang sesuai syariat.’

F. Praktek Hutang-Piutang Multijasa

Ibu Ruqoyyah adalah seorang nasabah di PT. BPRS Lantabur
Tebuireng kantor cabang Mojokerto.® Dia membutuhkan dana untuk biaya
suaminya yang sedang sakit, ibu Ruqoyyah datang ke PT. BPRS Lantabur
Tebuireng kantor cabang Mojokerto. Oleh pihak PT. BPRS Lantabur
Tebuireng kantor cabang Mojokerto ibu Ruqoyyah disuruh memilih ingin
membawa suaminya kerumah sakit mana dan pihak PT. BPRS meminta ibu
Ruqoyyah untuk menanyakan kepada pihak rumah sakit kira-kira perlu biaya
berapa yang dibutuhkan dan meminta kwitansi sementara dari rumah sakit
yang dituju. Kemudian ibu Ruqoyyah datang kembali di PT. BPRS untuk
menunjukkan kwitansi pembayaran untuk syarat pengajuan hutang-piutang
multijasa. Setelah menerima bukti-bukti pembayaran yang diperoleh dan
kedua belah pihak sepakat. Setelah semua persyaratan lengkap maka pihak

marketing PT. BPRS Lantabur Tebuireng akan melaksanakan uji kelayakan

5 Mudhofar Afif Kepala Cabang, Wawancara, Mojokerto, 18 November 2014.
% Ruqoyyah, Wawancara, Mojokerto, 20 November 2014
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bagi nasabah dalam menganalisis kelayakan nasabah pembiayaan ini sama
dengan pembiayaan lainnya. Dalam tahap ini terjadi negosiasi mengenai
spesifikasi jasa, besarnya ujrah, jumlah cicilan dan jangka waktu pembayaran.

Selanjutnya pihak PT. BPRS membuat akad 7jarah sebagai berikut:

1. Jumlah pembiayaan : Rp.5.000.000.
2. Kesepakatan wujrah : Rp. 900.000
3. Jangka waktu : 1 tahun

4. Biaya administrasi : Rp. 50.000

5. Cara pembayaran : angsuran

6. Angsuran pokok : Rp. 417.000
7. Angsuran ujrah : Rp. 75.000

8. Cicilan perbulan : Rp. 492.000

Ibu Ani adalah seorang nasabah di PT. BPRS Lantabur Tebuireng
kantor cabang Mojokerto.” Dia membutuhkan dana untuk biaya sekolah
anaknya untuk masuk MI Al-Hidayah, ibu Ani datang ke PT. BPRS Lantabur
Tebuireng kantor cabang Mojokerto untuk meminjam uang untuk biaya
anaknya sekolah. Oleh pihak PT. BPRS Lantabur Tebuireng kantor cabang
Mojokerto ibu Ani ditanyain apakah sudah mempunyai brosur biaya
pendidikan dari sekolah yang dimaksud, jika sudah ada brosur rincian biaya
pendidikan tersebut ibu Ani bisa menunjukkan brosur biaya pendidikan itu
untuk syarat pengajuan hutang-piutang multijasa. Setelah menerima bukti-

bukti pembayaran yang diperoleh dan kedua belah pihak sepakat. Setelah

" Ani, Wawancara, Mojokerto, 24 November 2014
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semua persyaratan lengkap maka pihak marketing PT. BPRS Lantabur
Tebuireng akan melaksanakan uji kelayakan bagi nasabah dalam
menganalisis kelayakan nasabah pembiayaan ini sama dengan pembiayaan
lainnya. Dalam tahap ini terjadi negosiasi mengenai spesifikasi jasa, besarnya
yjrah, jumlah cicilan dan jangka waktu pembayaran. Selanjutnya pihak PT.

BPRS membuat akad 7jarah sebagai berikut:

1. Jumlah pembiayaan : Rp.1.000.000
2. Kesepakatan ujrah : Rp. 360.000
3. Jangka waktu : 2 tahun

4. Biaya administrasi : Rp. 20.000

5. Cara pembayaran : angsuran

6. Angsuran pokok : Rp 42.000

7. Angsuran ujrah : Rp. 15.000

8. Cicilan perbulan : Rp. 57.0000



